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Abstrak 

Remaja yang terinfeksi HIV-AIDS di Indonesia menunjukkan angka yang cenderung meningkat, ketidak tahuan 

remaja menjadi pemicu peningkatan tersebut. Tujuan dari penulisan atikel ini untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang HIV/AIDS . pengetahuan dan sikap didasarkan pada hasil-hasil apakah ada peningkatan 

pengetahuan remaja sebelum dan sesudah di berikan edukasi tentang HIV/AIDS. Metode yang digunakan untuk 

memcapai tujuan dari artikel ini adalah metode Ceramah, Diskusi dan Tanya Jawab  . Kesimpulan Pemberian 

edukasi dengan penyuluhan menggunakan media leaflet pada remaja menunjukkan hasil yang efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa mengenai HIV/AIDS. Remaja merupakan kelompok yang rentan terdapa 

penularan HIV/AIDS ,  terutama karena faktor lingkungan  selama masa pubertas. Melalui edukasi yang tepat, 

remaja dapat memahami pentingnya pengetahuan tentang HIV/AIDS. 

Kata kunci -  remaja, pengetahuan, HIV/AIDS 

 

Abstract 

The number of adolescents infected with HIV/AIDS in Indonesia is trending upward, with adolescents' ignorance 

being a contributing factor. The purpose of this article is to increase adolescents' knowledge about HIV/AIDS. 

Knowledge and attitudes are based on the results of whether there was an increase in adolescents' knowledge 

before and after receiving HIV/AIDS education. The methods used to achieve this goal were lectures, discussions, 

and Q&A sessions. Conclusion: Providing education through counseling using leaflets for adolescents has shown 

effective results in increasing students' knowledge about HIV/AIDS. Adolescents are a vulnerable group for 

HIV/AIDS transmission, primarily due to environmental factors during puberty. Through appropriate education, 

adolescents can understand the importance of knowledge about HIV/AIDS. 

Keywords -  adolescents, knowledge, HIV/AIDS 
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PENDAHULUAN   
Remaja yang terinfeksi HIV-AIDS di Indonesia menunjukkan angka yang cenderung 

meningkat, ketidak tahuan remaja menjadi pemicu peningkatan tersebut. Pengetahuan cara penularan 

HIV-AIDS sangat penting untuk mendorong remaja terhindar dari HIV-AIDS. Remaja berisiko sangat 

tinggi, karena remaja hubungan yang singkat dan pasangan yang banyak (pacar). Pengetahuan remaja 

ini termasuk salah satu indicator dalam Millenium Develepment Goals (MDGs) sehingga harus terus 

dipantau oleh Negara-negara berkembang termasuk Indonesia.Tujuan dari penulisan atikel ini untuk 

mendeskripsikan pengetahuan HIV-AIDS dikalangan remaja berusia 15-24 tahun.Untuk keperluan 

analisis artikel ini digunaka data dari hasil SDKI Indonesia tahun 2017.Berdasarkan data tersebut, 

diketahui mayoritas remaja pernah mendengar tentang HIV-AIDS, namun bila dikaji berdasarkan jenis 

kelamin, ternyata remaja wanita lebih banyak yang pernah mendengar tentang HIV-AIDS dibanding 

remaja pria. Sumber informasi yang banyak diketahui yakni dari guru sekolah, teman dan internet. 

Cara pencegahan nya, sebagian besar remaja menyatakan dengan cara membatasi hubungan seksual 

hanya dengan satu pasangan saja. Secara umum, tingkat pengetahuan tentang cara pencegahan HIV-

AIDS meningkat seiring tingkat pendidikan remaja. Temua lainnya, masih ditemukan remaja yang 

belum pernah mendengar HIV-AIDS dan tidak mengetahui cara mencegah penularannya. Walaupun 

kelompok ini jumlah kecil namun perlu mendapat intervensi agar terhindar dari virus HIV-AIDS, baik 

yang berada di perkotaan maupun di perdesaan 

Berdasarkan Laporan program P2 HIV AIDS dan IMS Dinas Kesehatan Kab. Banggai Laut 

menunjukan bahwa, tahun 2019 memiliki jumlah kasus yang paling banyak, yaitu 6 kasus , Sedangkan 

tahun 2016 dan 2018 tidak terdapat kasus. Penemuan kasus sangat dipengauhi oleh kegiatan skrining 

HIV pada populasi berisiko, Semakin aktif pelaksanaan skrining HIV pada populasi berisiko maka 

semakin besar pula ditemukannya kasus HIV di masyarakat. Jumlah akumulasi Kasus HIV tahun 2015 

– 2022 sebanyak 22 kasus. Selain itu berdasarkan capaian pada Indikator Standar Pelayanan Minimal 

bidang kesehatan yaitu Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Risiko Terinfeksi Virus yang Melemahkan 

Daya Tahan Tubuh Manusia (Human Immunodeficiency Virus = HIV) sepanjang tahun 2017-2024 

masih berada 60% dari target 100%. Hal ini menandakan bahwa kegiatan skrining pada populasi kunci 

dan populasi khusus masih sangat rendah. Persentase ODHA Baru ditemukan yang Memulai 

Pengobatan ARV pada tahun 2020 yaitu 40%, 2021 yaitu 45%, 2022 yaitu 70%. Dari hasil capaian 

ODHIV On ART tersebut masih dibawah dari target Renstra Kemenkes tahun 2020-2024 (Dinkes 

Banggai Laut, 2022). 

Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS di Kabupaten Banggai Laut.  

 

METODE  
Metode  pelaksanaan  kegiatan  ini  meliputi  penyuluhan  edukasi  kesehatan  dalam  bentuk 

ceramah interaktif melalui presentasi layout slide. Kegiatan diskusi interaktif antara pemateri dan 

siswauntuk membukaruang partisipatif sehingga kegiatan menjadilebih bermanfaat. Pendistribusian 

media edukasi berupa leaflet  sebagai bahan bacaan  dan pengetahuan untuk peserta. Pengukuran 

pengetahuan  melalui  pre  test  dan  post  berdasarkan  kuesioner  yang  telah  di  sediakan.  Kegiatan 

pelaksanaa pengabdian masyarakat  dilakukandengan beberapa tahapsebagai berikut: 

1. Persiapan kegiatan 

Kegiatan survei tempat pengabdian kepada masyarakat dan permohonan izin kepada 

Kepala  Sekolah.  Penyusunan  materi  edukasi  berdasarkan  kajian  literatur   dan  penyusunan 

instrument pre test serta post test. Koordinasi dengan guru Bimbingan konseling sekolah dan 

undangan kepada peserta sasaran 

2. Tahappelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 dan 12 juli 2025 yang diikuti sebnyak 25 peserta 

remaja  sekolah.  Kegiatan  awal  pre  test:  untuk mengukur  tingkat  pengetahuan  awal  siswa  

tentang HIV/AIDS.  Selanjutnya dilakukan Ceramah interaktif: untuk penyampaian materi 
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melalui presentasi layout tentang Pendidikan Kesehatan pranikah untuk upaya pencegahan 

pernikahan usiadini. Sesi diskusi/tanya jawab: Pesertadiberikan kesempatan bertanya  

berdasarkan  materi   dan  pengalaman  masing-masing.   Penilaian  akhir  post  Test   : 

pengukuranakhir terhadappengetahuan pesertauntuk efektifitas pelaksaaan kegiatan tersebut 

3. Tahapevaluasi 

Evaluasi yang dilakukan untuk menilai pre test dan post test adalah untuk mengukur 

efektivitaspengetahuan pesertaterhadappendidikan kesehatanpranikah. 

 

Seluruh proses kegiatan  di rangkumkan  dalam bentuk  dokumentasi berupa foto kegiatan 

sebagai bentuk pencatatan laporanakhir. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui hasil dari form pre test dan post test yang di 

sebarkan kepada peserta. Presensi kehadiran semua peserta di kumpulkan dalambentuk absen serta 

diskusi interaktif  yang merupakan bentuk partisipatif darisemuapeserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatanyang dilaksanakan di SMK DHUAFA  Banggai Laut pada tanggal 10 dan 11 juli 2025 

meliputi beberapa tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Hasil evaluasi dari edukasi Tantang 

HIV/AIDS didapatkan bahwa ada peningkatan pengetahuan siswa setelah mendapatkan edukasi  

mengenai  HIV/AIDS. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan kategori 

“baik” dari 24% menjadi 88%, dengan hanya 12% yang masih berada dalam kategori pengetahuan 

kurang. 

Gambar 1.  

Persentase Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah di lakukan Edukasi 

 

Berdasarkan garifik di atas Sebagian besar peserta ikut berpartisipatif dalam kegiatan ini. 

Namun,  respon  siswa  bervariasi  tergantung  dari  berbagai  faktor  termasuk  metode  penyampaian 

materi, kecocokan konten dengan kebutuhan siswa, budaya dan latar belakang sosial mereka serta 

keterbukaan individu terhadap topik ini. Studi pengabdian masyarakatyangdilakukan oleh (Prohatin 

Idris et al., n.d.)menemukan bahwa program edukasi dapat mempertahankan tingkat pemahaman 

yang sudah baik mengenai HIV/AIDS. Metode edukasimelalui ceramah yang  disertai  dengan  diskusi  

dan  pemberian  pertanyaan  dan  jawaban   dari  remaja  mengenai pencegahan perilaku seksual remaja 

dapat meningkat. Penelitian (Findayani et al., n.d.) menyatakan bahwa banyak siswa menjadi lebih 

sadar dan memahami dampak negatif Sex Bebas yang merupakan salah satu Faktor Penyebab 

Penularan HIV/AIDS. 
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Pemahaman peserta tentang HIV/AIDS menjadi indikator keberhasilan utama intervensi. 

Sebanyak 88% peserta mampu menjelaskan tentang pengertian, faktor resiko tanda dan gejala, dan 

pencegahan HIV AIDS. Namun demikian, transformasi pengetahuan menjadi perilaku sehat masih 

menghadapi tantangan struktural. Meskipun peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan guru UKS 

terlibat aktif sebanyak 12% peserta belum Sepenuhnya memahami tentang HIV/.AIDS 

Kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, durasi 

pelaksanaan yang hanya satu hari belum cukup untuk membangun perubahan perilaku yang 

berkelanjutan.  

 

Gambar 2. 

Pelaksanaan Pre Tes, Ceramah dan Diskusi dan Post Tes 

 

KESIMPULAN  
Pemberian edukasi dengan penyuluhan menggunakan media leaflet pada remaja 

menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai HIV/AIDS. Remaja 

merupakan kelompok yang rentan terdapa penularan HIV/AIDS ,  terutama karena faktor lingkungan  

selama masa pubertas. Melalui edukasi yang tepat, remaja dapat memahami pentingnya pengetahuan 

tentang HIV/AIDS, Sebaiknya Kegiatan Seperti ini menjadi kegiatan Rutin disekolah sekolah Setiap 

Tahunnya untuk memberi Pemahaman para Pelajar tentang faktor Resiko penularan HIV/AIDS 

sehingga akan berdampak pada perubahan perilaku pelajar untuk Memproteksi diri mereka sendiri 

dari Perilaku Sex bebas yang secara otomatis akan mencegah Penularan HIV/AIDS. 
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